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Abstract - Tjilik Riwut Palangkaraya Airport is an airport serving domestic flights. And is the only gate to 
enter the city of Palangkaraya in central kalimantan through the air. The location of the airport is located in 
Palangkaraya which is a beautiful city with its diverse culture and natural beauty, a city flowing in the 
middle of a beautiful river (Kahayan River) with a typical tropical landscape as one of the means of 
economy and activity of the people. And as well as the capital of Central Kalimantan, one of the important 
cities that are often in the plan will become a substitute as the capital of the State of Indonesia. Geliat 
development and tourism development began to emerge from this city, a city that is almost forgotten as 
one of the attractive tourist destination. Palangkaraya city has now clean up and prepare to become one 
of the challengers as a tourist destination in Indonesia. This causes the number of flights to increase very 
rapidly each year. While the airport facilities, especially the management of parking is also increasingly 
complex due to limited existing land, causing queues, manual parking search and other complexity. So 
required a parking control system that can help and provide convenience for both the manager and the 
parking user. With the use of Radio Frequency Identification (RFID) which is a system that has the ability 
to transmit identity (in the form of a unique sequence number) wirelessly by using radio waves, and can be 
classified object tech Automatic Identification (Auto-ID). Which when applied into a mobile information 
system applications can be used for the process of parking space tracking and payment system in order to 
facilitate and facilitate the parking management. 
Keywords: RFID, Mobile Information System, Space Tracking, Payment System, Parking 
Management. 
 
Abstrak - Bandar Udara Tjilik Riwut Palangkaraya merupakan bandara yang melayani penerbangan 
domestic. Dan merupakan satu-satunya gerbang memasuki kota Palangkaraya di kalimantan tengah 
melalui jalur udara. Letak bandara tersebut  berada di Palangkaraya yang merupakan kota yang indah 
dengan beragam budaya dan keindahan alamnya, sebuah kota yang mengalir ditengahnya sungai cantik 
(Sungai Kahayan) dengan pemandangan khas tropis sebagai salah satu sarana roda perekonomian dan 
kegiatan penduduk. Dan serta juga merupakan Ibu Kota Kalimantan Tengah, salah satu kota penting 
yang sering di rencanakan akan menjadi pengganti sebagai Ibu Kota Negara Indonesia. Geliat 
perkembangan pembangunan dan wisata mulai mengemuka dari kota ini, sebuah kota yang hampir 
terlupakan sebagai salah satu tujuan wisata yang menarik. Kota Palangkaraya kini telah berbenah dan 
bersiap menjadi salah satu penantang sebagai destinasi wisata di Indonesia. Hal ini mengakibatkan 
jumlah penerbangan meningkat sangat pesat setiap tahunnya. Sedangkan fasilitas airport khususnya 
pengelolaan parkir juga semakin kompleks karena terbatasnya lahan yang ada sehingga menimbulkan 
antrian, pencarian parkir secara manual dan kerumitan lainya. Maka dibutuhkan suatu sistem 
pengendalian parkir yang dapat membantu dan memberikan kemudahan baik bagi pengelola maupun 
pengguna parkir tersebut. Dengan diterapkan penggunaan Radio Frequency Identification (RFID) yang 
merupakan sebuah sistem yang mempunyai kemampuan untuk mengirimkan identitas (dalam bentuk 
nomor urut yang unik) secara nirkabel dengan menggunakan gelombang radio, serta dapat digolongkan 
objek berteknologi Automatic Identification (Auto-ID). Yang apabila diaplikasikan kedalam sebuah aplikasi 
mobile information sistem  dapat digunakan untuk proses space tracking lahan parkir dan payment sistem 
dalam rangka memperlancar serta mempermudah manajemen perparkiran tersebut. 
Kata kunci :  RFID, Mobile Information Sistem, Space Tracking, Payment Sistem, Pengelolaan Parkir. 
 
1. Pendahuluan  
Lahan parkir yang terbatas dan jumlah 
kendaraan yang meningkat pesat setiap tahun 
merupakan masalah yang banyak kita temui 
hampir di setiap kota-kota besar yang ada di 
Indonesia.  Masalah yang timbul dapat berupa 
antrian panjang untuk masuk, maupun keluar 
dari pintu parkir, masalah keamanan, kesulitan 
untuk menemukan parkir yang kosong dan 
berbagai hal-lainya. Seiring perkembangan 
teknologi informasi yang telah maju dengan 
pesat, maka dapat dijadikan solusi untuk 
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masalah-masalah yang timbul khususnya pada 
pengelolaan parkir.  
Dengan adanya berbagai Teknologi nirkabel 
(Wireless) serta pembuatan aplikasi sistem yang 
tepat dan handal dapat dipergunakan untuk 
mempermudah mengatur atau membimbing 
berbagai kendaraan yang akan keluar masuk 
tempat parkir serta mempermudah berbagai 
proses yang menyangkut pembayaran parkir. 
Penggunaan Radio Frequency Identification 
(RFID) di mungkin sebagai salah satu cara 
terbaik untuk memudahkan pengelolaan parkir. 
Bandar Udara Tjilik Riwut Palangkaraya 
merupakan bandara yang melayani 
penerbangan domestik.  Bandara ini juga 
merupakan adalah Bandara Terbesar di 
Kalimantan Tengah yang melayani Embarkasi 
Calon Jemaah Haji Kalimantan Tengah. Dan kini 
Bandar Udara Tjilik Riwut sedang dalam 
pembangunan Hangar Lion Air dan Sekolah 
Penerbangan Lion Air yang dikelola oleh Lion 
Air. 
Dikarenakan peningkatan investasi dan peluang 
bisnis di kota tersebut mengakibatkan Jumlah 
penerbangan meningkat sangat pesat setiap 
tahunnya. Sedangkan fasilitas airport khususnya 
pengelolaan parkir juga semakin kompleks 
karena terbatasnya lahan yang ada sehingga 
menimbulkan antrian, pencarian parkir secara 
manual dan kerumitan lainya. 
2. Radio Frequency Identification (RFID) 
RFID adalah sebuah istilah umum yang 
digunakan untuk menjelaskan sebuah alat 
yang mentransmisikan identitas (dalam bentuk 
deretan nomor) dari sebuah objek atau 
manusia secara nirkabel, menggunakan 
gelombang radio. RFID dikelompokkan 
sebagai teknologi automatic identification 
(identifikasi otomatis).  
Teknologi identifikasi otomatis melingkupi 
barcode, pembaca karakter optikal dan 
beberapa teknologi biometric, seperti 
pemindai retina. Teknologi identifikasi 
otomatis telah digunakan untuk mengurangi 
jumlah waktu dan tenaga kerja yang 
dibutuhkan untuk memasukkan data secara 
manual dan meningkatkan akurasi data. 
RFID tag terdiri dari sebuah microchip yang 
tertanam pada sebuah antenna gelombang 
radio yang ditempelkan pada sebuah substrat 
(biasanya silikon). Chip tersebut dapat 
menyimpan data seukuran 2 kilobyte. Sebagai 
contoh, informasi tentang sebuah barang atau 
tanggal pengkapalan pada sebuah pabrik, dan 
sebagainya, dapat dituliskan pada sebuah tag. 
Untuk mengambil data yang tersimpan pada 
RFID tag, dibutuhkan sebuah reader. Reader 
ini adalah sebuah alat yang memiliki satu atau 
banyak antenna yang memancarkan 
gelombang radio dan menerima sinyal 
kembali dari tag. Reader kemudian 
melewatkan informasi tersebut dalam bentuk 
digital ke system computer.  
RFID juga merupakan sebuah sistem yang 
mempunyai kemampuan untuk mengirimkan 
identitas (dalam bentuk nomor urut yang unik) 
secara  nirkabel dengan menggunakan 
gelombang radio. RFID ini dapat digolongkan  
objek  berteknologi Automatic Identification 
(Auto-ID). Bila dibandingkan dengan teknologi 
Auto-Id yang sejenis seperti barcode, optical 
reader, serta teknologi biometri maka RFID 
masih lebih unggul dikarenakan dapat 
menangkap data tanpa perlu bantuan tangan 
manusia. 
Berdasarkan kemampuan untuk mengirim sinyal 
maka RFID dapat digolongkan menjadi 2 
macam, yaitu RFID aktif dan RFID pasif. 
2.1 RFID Aktif 
Pada RFID aktif ini mempunyai sumber daya 
sendiri dan mempunyai transmitter. Sumber 
daya yang digunakan bisa berasal dari baterai 
atau tenaga surya, dengan jangkauan 20-100m. 
RFID jenis ini biasanya beroperasi pada 
frekwensi 455 MHz, 2,45 GHz atau 5,8 GHz. 
Kartu RFID aktif ini dibagi menjadi 2 jenis yaitu 
Transponder  dan beacon. Pada transponder 
hanya akan melakukan broadcast ketika 
menerima sinyal piranti pembaca sedangkan 
pada beacon digunakan pada real-time locating 
sistem (RTLS) yaitu sistem untuk mengetahui 
lokasi suatu objek dengan cepat dikarenakan 
pada beacon sinyal dikirimkan secara periodic 
pada selang interval tertentu.  
Tag aktif digunakan untuk aset-aset besar, 
seperti muatan kargo yang membutuhkan 
pelacakan jarak jauh. Tag-tag tersebut 
biasanya beroperasi pada 455 MHz, 2.45GHz, 
atau 5.8GHz, dan memiliki jarak pembacaan 
mulai dari 60 sampai 300 kaki (20 sampai 100 
meter). Lebih jauh lagi, ada dua jenis tag aktif: 
transponder dan beacon. Transponder aktif 
terbangun ketika menerima sinyal dari reader.  
Tag seperti ini digunakan pada pintu tol 
(pembayaran tarif tol), kontrol titik cek dan 
sistem lainnya. Ketika sebuah mobil dengan 
transponder aktif mendekati pintu tol, reader 
pada pintu tol akan mengirimkan sinyal yang 
membangkitkan transponder pada mobil. 
Kemudian transponder itu memancarkan ID 
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uniknya ke reader. Transponder ini 
mengawetkan waktu hidup baterai karena tag 
hanyua memancarkan sinyal ketika dalam 
jangkauan readernya. Beacon kebanyakan 
digunakan pada sistem pelokasian waktu-
nyata (real-time locating systems-RTLS), 
dimana lokasi sebuah aset yang dipantau 
harus diketahui secara tepat. Pada sebuah 
RTLS, beacon memancarkan sinyal dengan 
ID uniknya pada interval yang telah diatur 
sebelumnya (setiap tiga detik sekali, sekali 
sehari, tergantung seberapa pentingnya 
mengetahui lokasi aset tersebut pada waktu-
waktu tertentu).  
Sinyal beacon ditangkap paling sedikit oleh 3 
antena radar yang diletakan sekitar garis 
keliling daerah dimana aset tersebut dilacak. 
RTLS biasanya terdapat di luar ruangan, 
namun dapat juga digunakan pada pabrik 
berukuran luas. Tag aktif memiliki jangkauan 
pembacaan hingga 300 kaki (100 meter) dan 
bisa dibaca dengan akurat karena tag-tag 
tersebut memancarkan sinyal ke reader 
(beberapa sistem bahkan dapat dipengaruhi 
oleh hujan). Tag-tag ini memiliki harga yang 
bervariasi dan relatif mahal, tergantung dari 
jumlah memori, waktu hidup baterai yang 
dibutuhkan, apakah tag tersebut memiliki 
sensor tambahan, dan tingkat kekerasan. 
Semakin tebal, dan tahan lamanya plastik 
pembungkus akan meningkatkan harganya. 
Adapun cara kerja RFID tersebut dapat dilihat 
pada gambar 1 dibawah ini. Dan Salah satu 








Gambar 2. Salah Satu Bentuk RFID 
 
2.2 RFID Pasif 
RFID tag pasif tidak mempunyai sumber daya 
dan tidak memiliki pemancar. Harganya lebih 
murah dari tag aktif dan tidak membutuhkan 
perawatan berkala, karena alasan inilah 
perusahaan retail dan pabrik kecil 
menggunakan tag pasif. Tag pasif memiliki 
jangkauan baca yang lebih pendek 
dibandingkan dengan tag aktif (beberapa cm 
hingga 1 meter).  
RFID pasif ini tidak mempunyai transmitter 
maupun sumber daya dan juga tidak dibutuhkan 
perawatan. Transpondernya terdiri dari 
microchip yang menempel pada antena 
sedangkan frekwensi yang digunakan pada low 
frequency (124 KHz-135 KHz), High Frequency 
(13,56Mhz) atau UHF (860 Mhz-960Mhz). 
Jangkauan pada kartu ini dapat mencapai 3,33 
meter.Transponder RFID pasif memiliki 
microchip yang tertanam pada sebuah antena. 
Transponder dapat dikemas dalam berbagai 
bentuk. Dapat di tempelkan pada sebuah 
substrat untuk membuat tag, atau diselipkan di 
antara lapisan adesif dan kertas label untuk 
membuat label RFID yang dapat dicetak, atau 
smart label.  
Transponder dapat pula ditanamkan pada 
kartu plastik, kunci, dinding container plastik, 
dan pengemasan khusus tahan panas, dingin 
atau zat kimia yang merusak. Faktor bentuk 
yang digunakan ini tergantung pada 
aplikasinya, namun pengemasan transponder 
meningkatkan biaya secara signifikan. Tag 
pasif dapat beroperasi pada frekuensi rendah, 
tinggi, dan UHF. Sistem frekuensi rendah 
biasanya beroperasi pada 124 kHz, 125kHz 
atau 135 kHz. Sistem frekuensi tinggi 
menggunakan 13.56 MHz, dan sistem UHF 
menggunakan pita frekuensi antara 860 MHz 
hingga 960 MHz. beberapa sistem juga 
menggunakan 2.45 GHz dan daerah lain 
spectrum radio. 
Gelombang radio memiliki sifat yang berbeda 
pada setiap frekuensi tersebut, yang artinya 
frekuensi yang berbeda tersebut cocok pada 
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aplikasi-aplikasi tertentu yang berbeda pula. 
Semakin rendah frekuensinya, maka semakin 
mudah gelombang tersebut untuk menembus 
benda-benda tebal, namun jarak transmisinya 
pun semakin pendek. Sebaliknya, semakin 
tinggi frekuensi gelombang yang digunakan, 
maka semakin jauh jarak pancarnya, namun 
daya tembusnya rendah. Tag berfrekuensi 
rendah idealnya digunakan untuk aplikasi-
aplikasi dimana tag harus dapat dibaca 
menembus material atau air pada jarak yang 
dekat.  
3. Mobile Information System 
Mobile information sistem atau lebih dikenal 
sistem informasi bergerak telah berkembang 
dengan pesat seiring kemajuan teknologi 
komputer dan telekomunikasi, dimana 
memudahkan seseorang yang ingin 
mendapatkan suatu informasi tanpa dibatasi 
waktu, ruang ataupun letak geografis. Nilai suatu 
informasi adalah apabila dibutuhkan maka 
seketika dapat diperoleh, apalagi informasi 
tersebut sangat dibutuhkan dalam keadaan 
darurat maka nilai informasi tersebut akan 
menjadi lebih tinggi.  
Sistem operasi mobile adalah software utama 
yang melakukan manajemen dan kontrol 
terhadap hardware secara langsung serta 
manajemen dan mengontrol software-software 
lain sehingga software-software lain tersebut 
dapat bekerja. Sehingga suatu sistem operasi 
mobile akan bertanggung jawab dalam 
mengoperasikan berbagai fungsi dan fitur yang 
tersedia dalam perangkat ponsel tersebut 
seperti, schedulling task, keyboard, WAP, email, 
text message, sinkronisasi dengan aplikasi dan 
perangkat lain, memutar musik, camera, dan 
mengontrol fitur-fitur lainnya. 
Selain berfungsi untuk mengkontrol sumber 
daya hardware dan software ponsel seperti 
keypad, layar, phonebook, baterai, dan koneksi 
ke jaringan, sistem operasi juga mengontrol agar 
semua aplikasi bisa berjalan stabil dan 
konsisten. Sistem operasi harus dirancang 
fleksibel sehingga para software developer lebih 
mudah menciptakan aplikasi-aplikasi baru yang 
canggih. 
Banyak perusahaan ponsel yang 
membenamkan sistem operasi dalam produknya 
baik pada PDA, Smartphone maupun 
handphone. Perkembangan aplikasi mobile ini 
(mobile content) sangat cepat, perusahaan 
pembuat mobile Operating System (OS) seperti 
Apple dengan IOS, Google dengan Android dan 
Microsoft dengan Windows dan lain-lainya, telah 
berlomba untuk memasarkan produk-produk 
mereka dengan menciptakan fungsi-fungsi dan 
teknologi yang kian hari kian memanjakan 
pengguna smartphone dari segi entertainment 
dan fungsionalitas penggunaan selular untuk 
memudahkan tugas sehari-hari. 
4. Sistem Pengelolaan Parkir 
Pengelolaan parkir yang dimaksud adalah 
pengelolaan yang berkaitan dengan proses yang 
terjadi ketika mobil akan masuk ke tempat parkir 
sampai dengan mobil keluar dari tempat parkir.  
Ukuran performansi dari pengelolaan parkir yang 
baik adalah dengan beberapa parameter, 
seperti: waktu antrian pendek, proses 
pengambilan tiket cepat, mudah mencari tempat 
kosong, kendaraan aman, mempermudah 
pencarian kendaraan dengan memberikan 
petunjuk letak. 
5. Payment System 
Salah satu faktor pendukung pengelolaan parkir 
yang benar adalah pembayaran parkir yang 
jelas. Masalah kesalahan penghitungan biaya 
parkir secara manual sering terjadi, disamping 
lamanya waktu yang dibutuhkan untuk antri saat 
melakukan pembayaran. Dari segi pengelola 
parkir, biaya yang dikeluarkan untuk melakukan 
pengontrolan biaya parkir menjadi lebih besar 
ketika dilakukan secara manual oleh petugas 
parkir. Keamanan kendaraan juga menjadi 
masalah dalam sistem pengolaan parkir, 
sehingga banyak orang bersedia untuk 
menghabiskan dana yang lebih banyak untuk 
memastikan kendaraan mereka aman. 
Sistem pembayaran dimana pada bahasan ini 
menyangkut pembayaran yang dapat dilakukan 
secara otomatis dengan mendebet deposit 
pemilik kendaraan tersebut. Hal tersebut 
dimungkinkan karena sistem yang dibuat 
berbasis web sehingga dapat dilakukan secara 
on-line dan juga dengan adanya RFID yang 
dapat membaca data kendaraan tersebut secara 
wireless tanpa  bantuan tangan manusia.  
6. Space Tracking Sistem 
Adalah proses pendeteksian lahan parkir kosong 
oleh sistem komputer. hal tersebut dilakukan 
dengan cara peletakan piranti pembaca RFID 
(tag reader) pada posisi strategis di lahan parkir 
kemudian mengirimkan datanya ke database 
yang terupdate setiap saat. Sehingga posisi 
lahan parkir yang telah terisi ataupun belum oleh 
kendaraan dapat diketahui. Sistem yang dibuat 
dapat dianalisa hasil dari simulasi sistem deteksi 
parkir, seluruh contoh kondisi parkir yang sudah 
dilampirkan berhasil dideteksi dengan cukup 
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baik. Aplikasi pembantu sistem dapat mengenali 
kondisi parkir dalam keadaan kosong atau terisi 
7. Pembahasan dan Implementasi 
Untuk menerapkan sistem pengendalian parkir 
di bandara Tjilik Riwut dengan menggunakan 
RFID tersebut dibutuhkan beberapa tahap serta 
keterkaitan berbagai pihak, seperti diadakan 
kerja sama dengan pemerintah kota 
Palangkaraya, Pembuatan perangkat lunak dan 
Penataan kembali lahan parkir 
 
7.1 Pemerintah Kota Palangkaraya 
Pada Pemerintah Kota Palangkaraya  
memberlakukan berupa Perda yang berisi aturan 
setiap nomor polisi yang berasal dari 
Palangkaraya haruslah menempelkan stiker 
yang mengandung RFID pada setiap 
kendaraanya. Stiker tersebut di berikan ketika 
membuat memperpanjang STNK ataupun pada 
saat baru membeli. Atau kepada kendaraan-
kendaraan yang berasal dari luar palangkaraya 
dapat mengambil stiker RFID setelah melewati 
proses administrasi tertentu. 
Dimana setiap karakter dari kendaraan tersebut 
di masukan ke dalam data base dengan di 
berikan ID yang unik kemudian ID unik dari 
setiap kendaraan tersebut ditulis pada setiap 
RFID yang ada pada stiker. Pada proses ini 
dapat digunakan RFID berjenis Pasif 
dikarenakan berharga murah dan Tahan lama 
tanpa perawatan. 
Selain itu setiap pemilik kendaraan diwajibkan 
untuk membayar dana tambahan sebagai 
deposit, yang akan di potong secara otomatis 
sesuai biaya parkir pada bandara sepinggan. 
Yang apabila tidak digunakan dana tersebut 
dapat digunakan untuk memperpanjang STNK di 
tahun yang akan datang. 
7.2 Pembuatan Perangkat Lunak 
Sistem yang dibuat haruslah dapat melakukan 
koneksi ke server setiap saat atau disebut juga 
ON-Line dan dapat diakses dari manapun juga 
(Mobile Information Sistem). Sehingga para 
pemilik kendaraan sebelum memasuki parkir 
dapat mengakses melalui ponsel / handphone 
untuk mengetahui keadaan tempat parkir 
tersebut. Oleh sebab itu maka Pembuatan 
sistem yang mengelola parkir tersebut dapat 
dibuat berbasis WEB dan WAP atau membuat 
aplikasi berbasiskan Android dan IOS dengan 
menggunakan bahasa pemrograman SWIFT, 
HTML, PHP, WML, JAVA dan dalam data base 
menggunakan MySQL. Salah satu bentuk 
Aplikasi di ponsel dapat dilihat seperti pada 
gambar dibawah ini : 
 
 
Gambar 3. Aplikasi di ponsel 
 
7.3 Implementasi RFID 
Melakukan penataan ulang pada lahan parkir di 
bandara Tjilik Riwut Palangkaraya, untuk 
medukung sistem RFID yang akan diterapkan. 
Diantaranya ialah : 
 
a) Proses di pintu masuk dan keluar pada 
lokasi parkir 
b) Mekanisme untuk mengetahui ruang 
parkir kosong. 
c) Mekanisme untuk mengetahui letak 
kendaraan yang di parkir. 
Pada proses di pintu masuk dan keluar diletakan 
(Tag Reader) Piranti pembaca RFID yang akan 
langsung membaca kartu RFID yang menempel 
pada stiker kemudian menyimpan identitas mobil 
tersebut bersama dengan data tanggal dan 
waktunya. Kemudian melakukan pengiriman 
data ke server. Pada bagian pintu keluar juga 
diletakan piranti pembaca RFID sehingga mobil 
yang keluar datanya dapat terdeteksi kemudian 
jumlah pembayarannya dapat dikirimkan ke 
server untuk di debet secara otomatis dari 
deposit pemilik kendaraan yang ada di 
pemerintah kota Palangkaraya. Untuk lebih 




Gambar 4. Mekanisme 
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Untuk melakukan identifikasi lahan parkir yang 
kosong, maka harus digunakan piranti pembaca 
RFID (tag reader) pada posisi-posisi tertentu di 
area lahan parkir. Sehingga dapat diketahui 
apakah ada atau tidaknya kendaraan pada 
posisi tersebut. Sedangkan untuk mengetahui 
letak kendaraan yang diparkir yaitu dengan 
proses, Setiap kendaraan yang parkir terbaca 
oleh tag reader RFID kemudian posisi tersebut 
di kirim ke server dan disimpan melalui data 
base. Sehingga pihak pengelola dapat 
mengetahui letak kendaraan tersebut.  
Bagi pemilik kendaraan dapat mengakses via 
WAP dan juga aplikasi-aplikasi di Ponsel seperti 
Android atau IOS untuk mengetahui posisi 




Gambar 5. Identifikasi Lahan Parkir 
 
Sehingga pada saat diimplementasikan RFID 
dengan dukungan basis WEB, dapat dilihat pada 
gambar 6 dibawah ini : 
 
Gambar 6. Implementasi RFID dengan 
dukungan basis WEB 
 
8. Kesimpulan 
Dengan kemampuan yang ada pada RFID yaitu 
mampu mengirimkan identitas secara otomatis 
dengan menggunakan gelombang radio bila 
dikombinasikan dengan sistem yang baik maka 
dapat menghasilkan manfaat. Pada sistem 
pemgendalian parkirBandara Tjilik Riwut 
Palangkaraya berbasiskan RFID ini maka 
manfaat bagi pengelolaan lahan parkir adalah 
sebagai berikut : 
a) Mempersingkat waktu antrian 
kendaraan. 
b) Dapat mengenali lahan parkir yang 
kosong. 
c) membantu untuk mengetahui letak 
posisi kendaraan 
9. Saran 
Perlu diadakan alternative tambahan dalam 
menerapkan sistem E-parkir berbasis RFID ini, 
diantaranya adalah: Tetap menyediakan pintu 
masuk parkir secara manual agar dapat 
digunakan oleh kendaraan dari luar kota 
Palangkaraya yang tidak memiliki RFID, 
Keamanan sistem perlu diwaspadai, 
Dan Penerapannya di perlukan kerja sama pihak 
Pemerintah Kota Palangkaraya dan investor lain. 
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